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KATA PENGANTAR

Selamat datang dalam pembahasan yang penting dan relevan
mengenai kesehatan reproduksi. Kesehatan reproduksi merupakan
aspek kesehatan yang tidak bisa diabaikan, karena berkaitan erat
dengan kesejahteraan individu, keluarga, dan masyarakat secara
keseluruhan.

Dalam era ini, di mana informasi mudah diakses,
pemahaman yang komprehensif tentang kesehatan reproduksi
menjadi semakin penting. Hal ini membantu kita dalam membuat
keputusan yang tepat, memahami risiko dan konsekuensi dari
tindakan yang diambil, serta meningkatkan kualitas hidup secara
keseluruhan.

Buku ini dirancang untuk memberikan pandangan yang
holistik mengenai kesehatan reproduksi, mencakup berbagai aspek
mulai dari anatomi dan fisiologi reproduksi, masalah-masalah
kesehatan yang umum terjadi, upaya pencegahan, hingga strategi
pengelolaan yang efektif.

Saya berharap pembaca dapat menemukan informasi yang
bermanfaat dalam buku ini, dan mampu mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan kesehatan dan
kesejahteraan diri sendiri serta orang-orang terdekat. Mari bersama-
sama menjaga kesehatan reproduksi kita agar dapat meraih potensi
hidup yang optimal.

Terima kasih atas ketertarikan dan dedikasi Anda dalam
mengikuti pembahasan ini.

Tim Penulis
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BAB

KONSEP KESEHATAN
REPRODUKSI

Nis. Iis Indriayani, M.Kep., Sp.Kep.Mat.

A. Pendahuluan
1. Pengenalan Konsep Kesehatan Reproduksi

Kesehatan reproduksi mengacu pada kondisi fisik,
mental, dan sosial yang baik terkait dengan sistem
reproduksi manusia (Heyrani, H., et al., 2023). Ini mencakup
aspek-aspek  seperti  kesuburan, seksualitas, serta
perlindungan terhadap penyakit menular seksual (PMS) dan
kekerasan seksual. Kesehatan reproduksi adalah bagian
integral dari kesejahteraan umum individu, keluarga, dan
masyarakat secara keseluruhan (Akbar, H., et al., 2021). Ini
melibatkan pemahaman yang mendalam tentang biologi,
perilaku, hak asasi manusia, serta aspek medis dan sosial

yang terkait.
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Gambar 1. 1. Gambaran Konsep Reproduksi
Sumber : freepik.com
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BAB ASUHAN KESEHATAN

REPRODUKSI REMAJA

Rosa Susanti, S.ST., M.Kes.

A. Pendahuluan

Kesehatan adalah suatu keadaan dimana segala
sesuatunya berfungsi normal dan sesuai fungsinya sebagaimana
mestinya. Kesehatan reproduksi sangatlah penting tidak hanya
bagi para profesional kesehatan tetapi juga bagi masyarakat
secara keseluruhan. Kata reproduksi berasal dari kata “re” yang
yang memiliki arti memulihkan serta kata produksi yang
memiliki arti membuat atau memproduksi. Berdasarkan hal
tersebut maka reproduksi mengacu kepada proses hidup
manusia untuk bertahan hidup melalui reproduksi.
Permasalahan kesehatan reproduksi diantaranya mengenai
penyakit yang dipengaruhi oleh kesehatan reproduksi, konsep
kesehatan reproduksi, ruang lingkup kesehatan reproduksi,
kesetaraan gender dalam melakukan akses terhadap informasi
dan layanan kesehatan reproduksi, sehingga ilmu kesehatan
reproduksi membahas tentang hak-hak reproduksi. Kesehatan
reproduksi  generasi muda sangatlah penting bagi
keberlangsungan bangsa di masa depan. Masa remaja
merupakan masa dimana seseorang memasuki fase remaja.
Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju
dewasa. Bila dikaji maka perkembangan remaja, secara biologis
pubertas dapat diartikan sebagai suatu perubahan fisik yang
ditandai dengan dimulainya masa pubertas dan berhentinya
pertumbuhan fisik baik secara kognitif, sebagai perubahan
kemampuan berpikir abstrak atau sosial, sebagai masa persiapan
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DAUR KEHIDUPAN, DAN
GANGGUAN PERMASALAHANNYA

Ns. Atun Raudotul Ma'rifah, M.Kep.,
Sp.Kep.Mat.

Pendahuluan

Memahami proses pertumbuhan dan perkembangan
wanita sepanjang siklus kehidupannya adalah suatu hal yang
sangat penting dalam mendukung kesejahteraan dan
kebahagiaan wanita di berbagai tahap kehidupan mereka.
Seiring berjalannya waktu dan kemajuan pengetahuan medis,
memahami bagaimana wanita tumbuh dan berkembang dari
masa kanak-kanak hingga usia lanjut menjadi semakin penting.
Kesehatan dan kesejahteraan perempuan dapat ditingkatkan
dengan memahami proses pertumbuhan dan perkembangannya
sepanjang daur kehidupannya.

Proses tumbuh kembang ini tidak hanya mencakup
perubahan fisik, tetapi juga melibatkan aspek-aspek emosional,
sosial, dan psikologis yang kompleks. Wanita mengalami
transformasi dalam berbagai aspek kehidupan mereka seiring
berjalannya waktu, dan pemahaman yang mendalam tentang
setiap tahap perkembangan dapat membantu kita memberikan
dukungan yang lebih baik kepada mereka.

Dari masa kanak-kanak yang penuh dengan penemuan
dan eksplorasi, hingga masa remaja yang penuh dengan
tantangan dan perubahan yang mendebarkan, serta tahap
dewasa muda yang penuh dengan tanggung jawab dan harapan,
setiap tahap kehidupan wanita memiliki keunikannya sendiri.
Tanpa pemahaman yang memadai tentang proses tumbuh
kembang ini, kita mungkin tidak mampu memberikan
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(HRT) & GANGGUAN
PREMENAPOUSE

Dr. Bdn. Siti Syamsiah,S.ST., S.Keb., M.Keb.

Pendahuluan

Hormon Replacement Therapy (HRT), atau Terapi
Penggantian Hormon, adalah suatu pendekatan medis yang
umumnya digunakan untuk mengatasi gejala-gejala yang
muncul akibat penurunan kadar hormon tertentu dalam tubuh,
terutama pada wanita selama periode transisi premenopause
dan menopause. HRT sering kali digunakan untuk mengatasi
gejala-gejala yang terkait dengan menopause pada wanita.
1. Pengenalan Menapouse dan Premanapouse :

Menapouse dan Premenapouse adalah dua fase alami
dalam kehidupan seorang Wanita yang melibatkan
perubahan hormonal dan fisiologis signifikan. Pemahaman
mendalam terait dengan kedua fase ini penting agar Wanita
dapat mengelola Kesehatan mereka dengan lebih baik.

2. Menopouse : Perubahan Fase Reproduksi
Menopouse adalah suatu kondisi yang terjadi saat
ovarium berhenti menghasilkan telur dan mengalami
penurunan produksi hormon=hormon utama seperti
estrogen dan progesterone. Secara umum menopause terjadi
pada usia antara 45 hingga 55 tahun, meskipun setiap Wanita
memiliki pengalaman yang unik.
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BAB SKRINING UNTUK
KEGANASAN DAN PENYAKIT
SISTEMIK

Dr. Marni Br Karo, S.Tr.Keb., Bd., S.K.M.,
M.Kes.

A. Pendahuluan

Masalah kesehatan reproduksi muncul dan terjadi akibat
pengetahuan dan pemahaman serta tanggung jawab yang
rendah. Akses untuk mendapatkan informasi yang benar dan
bertanggung jawab mengenai alat-alat dan fungsi reproduksi
juga tidak mudah didapatkan. Secara garis besar periode daur
kehidupan wanita meliputi beberapa tahap pra konsepsi,
konsepsi, pra kelahiran, pra pubertas, pubertas, reproduksi,
menopause atau klimakterium, pasca menopause dan senium
atau lansia. Setelah lahir kehidupan wanita dapat dibagi dalam
beberapa masa yaitu masa bayi, masa pubertas, masa reproduksi,
masa klimakterium dan masa senium. Masing-masing masa itu
mempunyai kekhususan, karena itu gangguan dapat terjadi
pada setiap masa tersebut, misalnya munculnya penyakit
(Winarni & Suratih, 2020)

Untuk mengurangi morbiditas dan mortilitas dari
penyakit tersebut dapat dilakukan skrining atau deteksi dini.
Skrining tersebut dapat dilakukan untuk penyakit yang
berkaitan dengan Kesehatan Reproduksi, seperti kanker
payudara, kanker servik dan kanker endometrium. Sehingga,
masalah kesehatan reproduksi pada setiap fase kehidupan dapat
diperkirakan, yang bila tidak ditangani dengan baik maka hal ini
dapat  berakibat  buruk pada masa  kehidupan
selanjutnya(Pratiwi, 2021)
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DIMENSI SOSIAL WANITA
DAN PERMASALAHANNYA

Ns. Ratnawati, M.Kep., Sp.Kep.Mat.

Pendahuluan

Wanita hidup dalam berbagai dimensi yang
melingkupinya. Dimensi tersebut diantaranya adalah
biologis/fisiologis, sosiokultural, pendidikan, ekonomi, agama
kreatifitas, teknologi dan lain sebagainya. Peran dan fungsi
wanita melekat sesuai dengan dimensi di tempat wanita itu
berada.

Secara fitrah biologis, seorang wanita tumbuh dan
berkembang tercipta dari karyotip X dan memiliki peluang
untuk menjadi ibu. Secara individu, wanita disiapkan secara
fitrah untuk hamil, melahirkan dan menyusui. Peran dan fungsi
secara fisiologis ini akan berkembang lebih lanjut wanita
memiliki peran dalam pengasuhan dan perawatan anaknya.

Wanita memiliki peran dan fungsi yang lebih luas dalam
dimensi sosio kultural. Wanita memiliki peran di keluarga,
komunitas dan masyarakat. Wanita tumbuh dalam lingkungan
yang memiliki budaya sehingga peran wanita juga akan
dipengaruhi oleh budaya. Peran wanita dalam aspek sosial
menjadi menarik untuk diungkapkan lebih mendalam, karena
beragamnya budaya sehingga memerlukan standar nilai yang
sama untuk menentukan peran yang sesuai secara sosial dalam
budayanya masing-masing.
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SISTEM REPRODUKSI DALAM
PERPEKTIF GENDER

Chinta Yolanda Sari, Amd.Keb., S.K.M,
M.K.M.

A. Pendahuluan

Permasalahan gender merupakan pokok bahasan dalam
lingkungan sosial seperti sosial media, media masa, buku-buku
atau kegiatan lainnya misalnya seminar, diskusi, debat sampai
saat sekarang. Isu gender sering dalam pembahasan utama
setiap wacana dimana gender selalu dikaitkan ada perubahan
kehidupan sosial di masyarakat yang dipandang berdasarkan
pendidikan, pekerjaan, seks dan sistem reproduksi. Pada bab ini
membahas materi gender dari sudut pandang ilmu sosialogi
{Komariah & Wulandari, 2023} yang dikaitkan dengan sistem
reproduksi. Keberagaman pengalaman manusia dalam konteks
sistem reproduksi dalam perspektif gender dilihat beberapa
sudut pandang peran dan norma-norma gender yang berperan
di masyarakat. Peran gender sangat penting dalam membentuk
keputusan, akses terhadap layanan kesehatan reproduksi dan
pengalaman individu dalam perjalanan reproduktif. Sistem
reproduksi sebagai sentral/pusat peran dalam membentuk dan
mencerminkan dinamika kekuasaan, norma-norma sosial dan
ketidaksetaraan gender dalam masyarakat (Al Rafni et al., 2006).

B. Konsep Perbedaan Gender Dan Seks
Perbedaan gender dalam jenis kelamin (seks), mengacu
yang berbeda secara biologis antara laki-laki dan perempuan
sedangkan apabila dilihat dari sudut pandang gender terdapat
pada perbedaan peran, fungsi, status serta tanggung jawab laki-
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BAB UPAYA KESEHATAN

PEREMPUAN

Vittria Meilinda, S.ST., M.Kes.

A. Pendahuluan

Selama proses kehidupan wanita akan mengalami
berbagai pengalaman-pengalaman baru yang sebagian besar
mengalami kesakitan, bahkan kematian. Penyebab utama dari
kesakitan dan kematian ibu meliputi perdarahan, infeksi,
hipertensi, aborsi yang tidak aman dan persalinan macet.
Menurut WHO kurang lebih 529.000 wanita meninggal karena
hal komplikasi dan kurang lebih 10% wanita mengalami
kesakitan dan infeksi. Faktor tersebut diatas siperberat dengan
ketidakmampuan mengenali akses dan kualitas pelayanan
kesehatan yang rendah. Faktor sosial dan kemiskinan
mendukung terjadinya kematian maternal dan anak. Satu juta
bayi dilahirkan hidup oleh ibu yang meninggal saat persalinan
dan risiko 10 kali lebih besar bayi tersebut akan meninggal
setelah usia dua tahun. (Rosyida, 2019)

Sehat reproduksi menurut WHO mengacu pada definisi
International Conference on Population and Development (ICPD).
Pemerintah Indonesia telah menetapkan tujuan agar setiap
reproduksi yang dilakukan oleh pasangan usia subur bebas dari
sakit reproduksi dan setiap kehamilan dan persalinan harus
aman. Untuk mencapai tujuan tersebut, terdapat berbagai
indikator kesehatan reproduksi yaitu faktor yang menandai atau
dapat memberikan gambaran mengenai kondisi kesehatan
reproduksi ditingkat komunitas baik nasional maupun
international. Kesehatan reproduksi perempuan memiliki
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INDIKATOR STATUS
KESEHATAN

Wan Intan Parisma, S.ST., M.K.M.

Pendahuluan

Aspek kesehatan merupakan hal yang penting dalam
kehidupan manusia. Melakukan pemantauan kesehatan secara
rutin terhadap kesehatan populasi manusia merupakan salah
satu upaya untuk mencapai kondisi kesehatan yang optimal. Hal
ini dilakukan untuk mendeteksi adanya masalah kesehatan,
mengukur tingkat kesehatan masyarakat, serta mengevaluasi
keberhasilan  program-program kesehatan yang telah
diimplementasikan.

Pemantauan status kesehatan merupakan bagian integral
dari upaya pencegahan penyakit, promosi kesehatan, serta
evaluasi kebijakan dan program kesehatan. Data mengenai
status kesehatan masyarakat sangat diperlukan untuk
merencanakan intervensi yang tepat sasaran dan
mengalokasikan sumber daya dengan efisien. Selain itu,
pemantauan status kesehatan juga membantu dalam mendeteksi
perubahan tren kesehatan, mengidentifikasi disparitas
kesehatan antar kelompok populasi, dan mengevaluasi
efektivitas program-program kesehatan yang telah dilaksanakan.

Blum, dalam teori klasiknya, menyatakan bahwa terdapat
empat faktor yang mempengaruhi tingkat kesehatan, baik
individu, kelompok, maupun masyarakat. Faktor-faktor ini
disusun berdasarkan tingkat pengaruhnya terhadap kesehatan,
yaitu:
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BAB KESEHATAN

1 O JIWA (MENTAL)

A. Pendahuluan

Kesehatan mental merupakan komponen penting dari
kesehatan secara keseluruhan dan merupakan hal yang penting
bagi kesejahteraan individu, keluarga, dan komunitas.
Gangguan mental seperti depresi, kecemasan, gangguan bipolar,
dan skizofrenia memengaruhi cara seseorang berpikir,
merasakan, dan Dberperilaku, serta dapat memengaruhi
kemampuannya untuk berfungsi di sekolah, pekerjaan,
pergaulan, dan masyarakat umum.

Menurut survei kesehatan dasar (Riskdas) tahun 2018,
lebih dari 19 juta orang berusia 15 tahun ke atas menderita
gangguan psiko-emosional dan lebih dari 12 juta orang berusia
15 tahun ke atas menderita depresi. Selain itu, berdasarkan
sistem registrasi sampel yang dilaksanakan Badan Penelitian
dan Pengembangan pada tahun 2016, terhimpun data bunuh diri
tahunan sebanyak 1.800 orang atau 5 orang yang melakukan
bunuh diri setiap harinya, dan 47,7% kasus bunuh diri terjadi
pada usia antara 10 hingga 39 tahun, yaitu remaja dan usia
produktif. (Biro Komunikasi dan Pelayanan Masyarakat,
Kemenkes RI, 2010).

Penyakit mental dapat dikategorikan sebagai berikut :

1. Penyakit mental serius (psikosis afektif atau non-afektif);

2. Penyakit mental umum (depresi atau kecemasan); kecanduan
(gangguan penyalahgunaan zat atau alkohol);
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